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Upaya Pasangan Suami Istri Yang Belum Memiliki
Anak Dalam Mempertahankan Keutuhan Rumah
Tangga Di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara
Kabupaten Kampar Menurut Perspektif Hukum
Islam

S NINIwe

Latar belakang dalam penelitian ini yakni betapa pentingnya kehadiran
cAnak dalam sebuah pernikahan, setiap pasangan yang telah berumah tangga
Zberusaha untuk secepat mungkin memiliki anak. Ada juga pasangan yang sedang
—perusaha untuk memiliki anak dengan berbagai macam cara dan upaya, namun
oterkadang apa yang diharapkannya belum tentu terpenuhi. Karena biasanya
Spernikahan tidak selau sempurna, bahkan karena sulitnya memiliki anak dapat
menimbulkan stress dan masalah yang mendalam pada pasangan-pasangan
tersebut.

Permasalahan dalampenelitian ini adalah : 1. Bagaimana upaya pasangan
suami istri yang belum memiliki anak dalam mempertahankan keutuhan rumah
tangga di desa sawah kecamatan Kampar Utara kabupaten Kampar, 2. Apa faktor-
faktor yang mempengaruhi upaya pasangan suami istri yang belum memiliki anak
dalam mempertahankan keutuhan rumah tangga di desa sawah kecamatan kampar
utara kabupaten kampar, 3. Bagaimana menurut perspektif hukum Islam upaya
pasangan suami istri yang belum memiliki anak dalam mempertahankan keutuhan

ufumah tangga di desa sawah kecamatan kampar utara kabupaten kampar.

5 Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian
ﬂ°Iapangan (field research) yaitu penulis mencari data secara langsung pada tempat
a-31<ejad|an di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar. Subjek
gpenelitian ini berjumlah 10 pasangan suami istri yang belum memiliki anak.
~Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan untuk mendapatkan data dan
Snformasi menggunakan Observasi, wawancara, dokumentasi, studi kepustakaan.
<Sedangkan sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan
-&cara tetap masalah yang diteliti sesua dengan data yang diperoleh kemudian
—'dlanallaa yang berlokasi di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten
oKampar.

® Adapun hasil dari penelitian ini yaitu pasangan suami istri yang belum
._rnemlllkl anak di Desa Sawah berhasil mempertahankan keutuhan rumah
”tangganya, Yang menjadi faktor keberhasilan dalam mempertahanakan rumah
utangganya adalah: 1. Melakukan pengobatan modern atau tradisional, 2.
EMengukuti program kehamilan, 3. Melakukan pengangkatan anak (adopsi), 4.
=Saling menjaga komunikasi, 5. Saling memberikan cinta dan kasih sayang, 6.
78ding memberikan perhatian serta sama-sama menguatkan keimanan kepada
“Allah SWT. sehingga keutuhan rumah tangga pasangan suami istri akan terwujud
2dan merasakan tentram dan bahagia di dalam rumah tangga

=K ata Kunci : Upaya, Keutuhan Rumah Tangga, Hukum Islam
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ssalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Alhamdulillahirabbil ,aamin, sedalam syukur dan setinggi puji penulis
aucapkan kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan rahmat, taufik dan
;-Dnidayah-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini,
“shalawat serta salam tidak lupa pula penulis doakan semoga senantiasa Allah
limpahkan kepada Nabiyullah, Muhammad SAW yang telah membawa manusia
dari alam jahiliyah kepada alam yang terang benderang yang penuh pengetahuan
seperti sekarang ini.

Dengan izin dan rahmat Alah SWT penulis dapat menyelesaikan skripsi
dengan judul: “UPAYA PASANGAN SUAMI ISTRI YANG BELUM
MEMILIKI ANAK DALAM MEMPERTAHANKAN KEUTUHAN

UMAH TANGGA DI DESA SAWAH KECAMATAN KAMPAR UTARA
ABUPATEN KAMPAR MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM .

}skan%g

d’nencapai gelar Sarjana Ekonomi pada Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas
=Syari“ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Dalam menyelesaikan karya tulis ini, penulis dapat  bantuan dari

}ISId

“gberbagai pihak baik berupa bantuan moril maupun materil terutama dari keluarga
@ang tidak pernah lupa mendoakan dan memberikan motivasi, cinta, kasih sayangi
gdan perhatian yang tidak terhingga kepada penulis.

Oleh karena itu pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan ucapan

eAg

~terimakasih pada semua pihak yang senantiasa mendampingi penulis baik dalam

-

Zkeadaan suka maupun duka, teristimewa dengan tulus hati diucapkan

Sterima kasih kepada
b~
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. Kedua orang tua penulis yang tidak pernah lelah dan menyerah untuk

mendorong dan memperhatikan penulis mula dari ayunan hingga saat
ini yaitu (Saufil Thsan) dan (Nur Afnida) tercinta, yang telah membesarkan
dan mendidik penulis dengan kasih sayang dan senantiasa memberikan
penulis semangat dalam bentuk apa pun yang sangat berarti bagi penulis,
mudah-mudahan setigp pengorbananmu akan menjadi butiran mutiara

berupa pahaa menuju syurga ya alah, aamiin.

. Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag, selaku Rektor UIN SUSKA

RIAU yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba
ilmu di UIN SUSKA RIAU.

. Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag, selaku Dekan baru di Fakultas Syari“ah dan

[Imu Hukum, beserta Wakil Dekan 1, Il, dan Il di Fakultas Syari“ah
dan llmu Hukum, di UIN SUSKA RIAU.

. Bapak Drs. Akma Abudl Munir, M.Pd, selaku Ketua Jurusan

Ahwalulsyasiyah di Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, di UIN SUSKA
RIAU .

Bapak Ahmad Fauzi, M.Ag selaku Sekretaris Jurusan Ahwalulsyasiyah
di Fakultas Syari“ah dan llmu Hukum, di UIN SUSKA RIAU

Bapak, Zulfahmi, M.Ag, selaku Penasehat Akademis terimakasih atas
waktu, nasehat, masukan dan motivasi yang diberikan kepada penulis
selama masa perkuliahan ini.

Bapak, Irfan Zulfikar, M.Ag. sdlaku pembimbing Proposal, sekaligus
pembimbing Skripsi yang telah memberikan bimbingan, informasi dan
arahan kepada penulis selama menyel esaikan Proposal dan Skripsi ini.
Bapak-bapak/Ibu-ibu Dosen serta seluruh karyawan/I diFakultas Syari“ah
dan [Imu Hukum di UIN SUSKA RIAU, yang telah mencurah kan ilmu
pengetahuan, mendidik, membimbing penulis untuk menjadikan
mahasiswa berwawasan luas, idealis dan agamis dan membantu penulis

selama perkuliahan.
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UIN SUSKA RIAU

Vil
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o

Q

e BAB |

L

E PENDAHULUAN

=4

ZA. Latar Belakang Masalah

=

= Melihat betapa pentingnya kehadiran anak dalam sebuah pernikahan,
w

omaka tidaklah heran jika setiap pasangan yang telah berumah tangga berusaha
b

;;yntuk secepat mungkin memiliki anak. Ada juga pasangan yang sedang berusaha

guntuk memiliki anak dengan berbaga macam cara dan upaya, namun terkadang
apa yang diharapkannya belum tentu terpenuhi. Karena biasanya pernikahan tidak
selalu sempurna, bahkan karena sulitnya memiliki anak dapat menimbulkan stress
dan masalah yang mendalam pada pasangan-pasangan tersebut. Ketidak mampuan
untuk memiliki anak akan mengakibatkan beban emosional yang besar pada
upasangan yang mengalami keadaan infertil.*

Setelah terjadinya pernikahan pasangan suami istri yang menginginkan

S%orang anak seperti pasangan lain. Bahkan terkadang untuk memenuhi keinginan,
=
Emereka mengupayakan dengan cara mengadopsi anak dan menjalankan program

-
-

k;hbayi tabung dan melakukaan perobatan modern dan tradisional dan juga

9]
Emengikuti program kehamilan. Namun terkadang kemampuan itu juga tidak

&

Eberhasil dilakukan. Hal ini terkadang memicu konflik internal awal yang
<%}

Emenyebabkan masalah besar. Maka timbul masalah yang baru dalam rumah
~

%U;tangga seperti banyak terjadi perselingkuhan, poligami dan perceraian.

=

=

=

! Helmawati, Pendidikan Keluarga, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h. 147
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Tujuan pernikahan adalah untuk memenuhi kebutuhan biologis yang
endasar untuk berkembang biak. Anak-anak merupakan pernyataan dari rasa
elahlrkan keturunan yang shalih dan shalihah, di dalamnya, kita akan

enemukan kehangatan, kasih sayang, kebahagiaan, dan ketenangan yang

NI%H'I%UJ Béd!ﬂ 1eH @

Y
3
o
<
8
c
2
o]
Q
QD
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c
Q
Q
D
<
3
o
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Q
5
5
%
3
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o)
<
S
(]
7
)

sn

Zmemerlukan kerja keras dari seluruh anggota keluarga, yang dikomandani oleh

%Jami dan istri sebagai pemimpin di dalam rumah tangga.?

C Islam memperkuat konsep keluarga dengan menentukan peranan lelaki
dan perempuan sedemikian rupa sehingga masing-masing dapat berbuat sesuai
dengan batas kemampuannya. Lelaki yang sifatnya agresif, diwagjibkan
menjalankan fungsi-fungs yang disebut nafkah kehidupan, perlindungan,
berhubungan dengan masalah-masalah dunia luar, dan menjadi pemimpin dalam

eluarga itu. Sedangkan perempuan dipercayakan untuk mengasuh dan mendidik

12118

S

~anak, menata rumah dan menciptakan suasana yang penuh kasih sayang dalam

Arumah tangganya.®Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT. di dalam al-Qur’an

unarue

“<Surah an-Nisa’ ayat 34 sebagai berikut;

MMU B G U165 s o s A (e A e s S
g’w‘ 3 A fﬁ}ﬁ*; SRAer: Sy iw Goalf fhat li

or -

,5\,1; a5 N yw J@Mx; Iy M\ uu fyﬂ,b

JArtinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemlmpln bagl kaum wanita, oleh karenaltu
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang salehah, ialah
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada,
oleh karena Allah telah memelihara (mereka).Wanita-wanita yang

ue}|

nery wisey Juie

?lbid., h. 92
3 Ibid., h. 37
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©

o

= kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan
2 pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka,dan pukullah
= merekaKemudian jika mereka mentaatimu maka janganlah kamu
= mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha
= Tinggi lagi Maha Besar”.%(Q.S. An-Nisa: 34)

(= Menurut Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy di dalam kitab tafsir
=z

«Al-Qur’anul Majid An-Nur bahwa ayat di atas menjelaskan : di antara tugas kaum
=

w

Aelaki adalah melindungi kaum perempuan. Dergjat yang dimiliki lelaki adalah

emimpin dan mengurus (mengelola) rumah tangga. Istri mengurus rumah tangga

HESIH

dengan bebas, asal dalam batas-batas yang di tetapkan oleh syara’ dan diridhai
(disetujui) oleh suami. Perempuan-perempuan yang shalehah adalah mereka yang
menaati suami, merahasiakan segala apa yang terjadi di antara keduanya tidak di
ceritakan atau diberitahukan kepada siapa pun, termasuk dengan kerabat. Mereka
melakukan hal itu disebabkan janji yang telah di berikan oleh Allah, yaitu

emperoleh pahala yang besar karena memelihara yang gaib (rahasia) dan karena

El

ésl 3

caman Allah terhadap orang yang membuka rahasia orang lain. Jika kamu

Jiure

melihat ada indikas (tandatanda) bahwa istrimu tidak akan menjalankan

n

kewgjiban-kewagjiban (durhaka) yang harus di laksanakan, maka berilah nasihat

ISI2AIU

&

au pendapat yang bisa mendorong istrimu merasa takut kepada Allah atas

esalahan-kesalahan yang di lakukannya yang dapat memperoleh siksa dari Allah

HngJyo 4

Epada hari kiamat, dan jauhilah dia, dan pukullah degan kadar pukulan yang tidak

S

Emenyakiti dirinya. Hal ini boleh di lakukan apabila keadaan memaksa. Y akni,

Zketika istri sudah tidak lagi bisa dinasehati dengan gjaran-gjaran lemah lembut.

)]

i']i ka istrimu kembali menaatimu setelah kamu mengambil di antara tindakan yang

ner

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Semarang: Kumudasmoro Grafindo,
1994), h. 408.
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iperlukan, maka janganlah kamu menganiaya dia. Allah memperingatkan kepada

ita dengan kekuasaan dan kebesarannya, supaya kita tidak menzalimi istri dan

1d1o yeH @

erlaku curang. Dia akan memberi kan siksaan kepada suami yang berlaku kurang

aik terhadap istrinya, dengan menonjolkan kekuasaannya sebagai suami dan

NI@ I e

oemperlakukan istri secara kurang patut. Hak mengurus dan mengendalikan istri
=
w

Atulah yang diberikan kepada lelaki, tetapi bukan hak untuk berbuat sewenang-
py)

awenang”
=
Berdasarkan ayat dan tafsir di atas, dapat kita pahami bahwa tanggung
jawab suami adalah menjaga dan melindungi istrinya, maka dari itu sebagai
seorang suami harus memberikan pelgaran pelgaran penting kepada istri
mengenai agama sehingga istri patuh atas perintah suami terhadapnya, ketika istri

melakukan kesalahan di luar kewajaran maka peran penting suami adalah untuk

B1S

smenasehati istri sehingga istri sadar akan kesalahan yang ia perbuat, kalau

3

ST

~seandainyaistri masih tidak mau mendengar nasehat tersebut makajauhilah (pisah

m

éfanjang) istrinya, kalau masih tetap seperti itu maka pukullah dia dengan pukulan
=
;éewajarnya sehingga tidak melukai istri. Tetapi walaupun hak mengurus istri

Eadalah suami, maka suami tidak boleh seenaknya memperlakukan istri apalagi
Q

omenzalimi istri

=

g Tujuan lain dari pernikahan adalah memenuhi panggilan agama,
9 2]

Ememelihara diri dari kegjahatan dan kerusakan. Hal ini perlu di waspadai dalam
{?‘idUp’ fakta lapangan menunjukan bahwa banyak perempuan menjadi korban
2belecehan dari laki-laki yang tidak bertanggung jawab. Maka tujuan dari
.

=

® Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-qur'anul Majid An-Nuur,
(Semarang: Pustaka Rizki Putra), h. 824
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ernikahan mampu menjaga kejahatan dan kerusakan dari lingkungan. Selain itu,

EdID%BH @)

ntuk membentuk rumah tangga yang akur dan terjaga perlunya suami istri untuk

|$UJ e

ing menjaga aib keluarga agar tidak terjadi masalah yang kecil menjadi

A

cmasalah yang besar. Dan setigp suami istri juga sangat menanti kehadiran anak

N

oflari setiap pernikahan. Boleh dikatakan harapan banyak orang menikah itu tidak

sn

#ain hanyaingin memliki anak.®

e

nery

Sebuah pernikahan akan sempurna jika telah dilengkapi oleh kelahiran
anak. Namun tidak semua pasangan mudah memperoleh keturunan. Hal tersebut
tak jarang menjadi beban psikologis, terutama bagi perempuan ketika orang tua
atau kerabat terus-menerus bertanya tentang anak. Menyikapi masalah ini,
pasangan harus memiliki komunikasi yang baik dan pondasi agama. Selain itu

keluarga besar perlu memberikan perhatian dan dukungan moral agar pasangan

9]

Stersebut tidak berkecil hati dan tetap menjadi keluarga yang sakinah.’

(g°]

:; K ehadiran anak dalam rumah tangga merupakan sesuatu yang diharapkan
8

ébleh semua keluarga. Dengan hadirnya anak dilingkungannya akan dirasa bisa

=
Efnelengkapi kebahagiaan oleh setiap pasangan suami istri, Namun hal ini berbalik
Emanakala salah satu pihak dalam keluarga tidak mampu memberikan keturunan.
Q
oHal ini tentu sgia menimbulkan keresahan yang sangat beralasan karena semua
=

Emanusia yang normal merasa gelisah, apabila tidak menghasilkan keturunan.
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® Muhammad bin Abdullah al-Dawud, Kado Pernikahan, (Jakarta: Persada, 2002), h. 45
"M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam, Jakarta: Siraja Prenada
Media Group, 2006), h. 17



%

2,

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g
‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

NV VISAS NIN
o
-

€

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

=\|-|/i‘a

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

ABH O

isa sgjaterjadi masing-masing suami istri mendambakan kasih sayang dari pihak

1di19o

uar yang seyogyanya tidak boleh terjadi dalam suatu rumah tangga.®
Perkawinan dalam agama Islam dipandang sebagai sesuatu yang suci dan

ulia. Manusia seharusnya menjalankan perintah perkawinan yang suci dan mulia

NI%’HI!UJ e

S

tu dengan baik dan benar. Suatu perkawinan dalam Islam dipandang sempurna

abila suami istri mampu membentuk kehidupan rumah tangga yang harmonis,

Y ?gsn

~bahagia dan sejahtera baik lahir maupun batin. Undang-undang Nomor 1 Tahun
c
1974 tentang perkawinan menyatakan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin
antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa.®
Pengertian lain menjelaskan bahwa pernikahan adalah suatu ikatan yang

menghalalan pasangan suami istri untuk melakukan hubungan badan sesusai

9]

Speraturan yang diwajibkan oleh Islam.™

(g°]

:; Selanjutnya kehadiran seorang anak dalam sebuah pernikahan juga
8

merupakan salah satu motivasi seseorang untuk menikah. Bahkan dapat dikatakan

n

kebahagiaan suatu pernikahan baru dapat terwujud manakala ada celoteh anak-

ISI2AIU
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b3

kehidupan rumah tangga akan semakin kuat dan harmonis. Anak merupakan kado
=
Eterindah di dalam sebuah rumah tangga. Karena ada yang menganggap bahwa

9 2]
Eanak adalah sumber rezki yang baru. kehadiran anak dalam keluarga dapat

I

A WIsey J

®Ibid.Hal. 45
® Hassan Saleh, Kajian Figh Nabawi dan Figh Kontemporer, (Jakarta, Raja Grafindo
Persada, 2008), h. 298

19 Agoes Dar, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda, (Jakarta, Grasindo Press Utama,
2003), h. 154

ner
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o

~memberi manfaat positif bagi pasangan suami istri dari segi psikologis, ekonomis,
(@]

“dan sosial. ™

job)

i Pasangan yang tidak kunjung memiliki anak akan mendapat kritikan

csosid dari masyarakat yang berorientass pada anak. Maka dari itu akan

N

omenimbulkan masalah baru hingga pasangan enggan berbaur dengan masyarakat.
=
w

“Merasa beban yang dihadapi ketika mendengar berbagai coloteh dari masayarakat,
?Dan menimbulkan masalah yang lain antara suami dan istri seperti konflik dan
c
ketegangan dalam rumah tangga berkepanjangan.

Desa sawah merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Kampar Utara Kabupaten Kampar, Propinsi Riau. Desa sawah ini mulai terbentuk
melalui program pemekaran Kenegerian Air Tiris di mulai pada tahun 1973
pemerintahan saat itu dipimpin oleh wali negri, dan setelah pemekaran Desa
%SaNah, Desa ini dipimpin oleh wali muda yang bernama bapak M. Nasir. Pada
:’:aaat sekarang ini desa sawah dipimpin oleh bapak Eko Wirnata memimpin sgjak
Et'ahun 2019 sampai sekarang. Desa Sawah ini di huni oleh berbagai suku bangsa,

=
<antara Melayu, Jawa, Minang, dan banyak yang lainnya. Masyarakat desa Sawah

ISI2

E

ayoritas adalah Melayu di mana yang dulunya daerah ini bukan sebagai

ransmigrasi namun tidak berlanjut, disebabkan tidak mendukungnya

ng.jo

gpemerintahan setempat, sehingga masyarakat transmigrasi lebih memilih pindah

S

Eketempat lain.

I

Di desa Sawah mayoritas pasangan suami istri memiliki anak

keturunan). Tetapi masih ada juga dari pasangan suami istri tersebut yang belum

NEIY WIsSey J

' Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam Di Dunia Islam, (.Raja Grafindo
Persada, Jakarta:2004), h. 35.
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EH ®

=memiliki anak hingga sekarang. Dari pasangan suami istri yang tidak memiliki
(@]

O,

:énak tersebut, maka berefek kepada terjadinya poligami, perselingkuhan dan

jab}

iperceraian. Namun demikian, tidak semua pasangan suami istri yang tidak

~

cmemiliki anak berujung pada poligami, perselingkuhan dan perceraian, melainkan

N

vietap harmonis dan akur dalam menjalankan rumah tangga.
Untuk menjaga keutuhan dalam rumah tangga tidak begitu mudah

encapainya, apalagi memperhatikan kondisi saat sekarang ini. Sebaga pasangan

nejy eysn

suami istri, maka perlu langkah-langkah atau cara untuk mencapai keberhasilan
membentuk rumah tangga yang harmonis seperti saling menyayangi, saling
mengerti, saling menghargai, dan saling menerima kekurangan.

Berdasarkan observasi (pengamatan) yang penulis lakukan, penulis
menemukan gejala-ggjala di lapangan. Seperti, Pasangan suami istri masih ada
:gang tidak mengikuti upaya mengadopsi anak, tidak menjalankan program bayi
gtabung, dan tidak melakukan perobatan modern dan tradisional, serta tidak
éfnengikuti program kehamilan. Dengan tidak adanya upaya untuk memiliki anak

=
<Oleh pasangan suami isteri tersebut, maka terjadilah ketidak utuhan rumah tangga

2

Znereka

Q

= Dari latar belakang di atas, maka peniliti merasa tertarik untuk
=

gmelakukan penelitian berupa skrips dengan judul : “UPAYA PASANGAN
9 2]

ISTRI YANG BELUM MEMILIKI ANAK DALAM

;11@&
>
=

MEMPERTAHANKAN KEUTUHAN RUMAH TANGGA DI DESA
9]
iSAWAH KECAMATAN KAMPAR UTARA KABUPATEN KAMPAR

EMENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM”.
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Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis sampaikan diatas

ta titik tolak masalah yang telah ada maka perlu kiranya membatasi masalah

||£ﬁu,| ejdio 4eH @

ang diteliti agar lebih terarah dan mendekati masalah yang diinginkan.

o

Adapun batasan masalah yang diteliti yaitu Upaya Pasangan Suami Istri
ang Belum Memiliki Anak Dalam Mempertahankan Keutuhan Rumah Tangga

I Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar, Dan faktor-faktor

neda E_%SHS N |

yang mempengaruhi upaya pasangan suami istri Yang Belum Memiliki Anak
Daam Mempertahankan Keutuhan Rumah Tangga Di Desa Sawah Kecamatan
Kampar Utara Kabupaten Kampar, serta Menurut Perspektif Hukum Islam
terhadap upaya pasangan suami istri Yang Belum Memiliki Anak Dalam

Mempertahankan Keutuhan Rumah Tangga Di Desa Sawah Kecamatan Kampar

1e31s

Utara Kabupaten Kampar.

Rumusan masalah
1. Bagaimana upaya pasangan suami istri yang belum memiliki anak dalam
mempertahankan keutuhan rumah tangga di desa sawah kecamatan

Kampar Utara kabupaten Kampar?

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi upaya pasangan suami istri yang
belum memiliki anak dalam mempertahankan keutuhan rumah tangga di
desa sawah kecamatan kampar utara kabupaten kampar?

3. Bagaimana menurut perspektif hukum Islam upaya pasangan suami istri

yang belum memiliki anak dalam mempertahankan keutuhan rumah

nery wisey JireAg uejpng yjo AJIsIaAiuq) dryersy 2

tangga di desa sawah kecamatan kampar utara kabupaten kampar?
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Tujuan Penelitian dan Manfaat Penélitian
1. Tujuan Pendlitian

a. Untuk mengetahui upaya pasangan suami istri yang belum

memiliki anak dalam mempertahankan keutuhan rumah tangga di
desa sawah kecamatan Kampar Utara kabupaten Kampar.

Untuk mengetahui apa sgja faktor-faktor yang mempengaruhi
upaya pasangan suami istri yang belum memiliki anak dalam
mempertahankan keutuhan rumah tangga di desa sawah kecamatan
kampar utara kabupaten kampar.

Untuk mengetahui perspektif hukum Islam upaya pasangan suami
istri yang belum memiliki anak dalam mempertahankan keutuhan
rumah tangga di desa sawah kecamatan kampar utara kabupaten

kampar.

2. Manfaat Pendlitian

a. Penditian ini berguna untuk melengkapi syarat untuk meraih gelar

sarjana hukum pada fakultas syariah dan hukum universitas islam
negeri sultan syarif kasim riau.

Sebagai penambahan khazanah ilmu pengetahuan penulis tentang
upaya pasangan suamin istri yang belum memiliki anak
menyangkut keutuhan rumah tangga.

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan masyarakat tentang
upaya suami istri yang belum memiliki anak dalam keutuhan

rumah tangga.
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©

a

Z::E. Sistematika Penulisan

g Demikian untuk terarahnya dan memudahkan dalam memahami tulisan

ini, penulisan ini dibagi dalam lima bab yang semuanya itu merupakan satu

ckesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

EBAB I : PENDAHULUAN

:?j Bab ini mencakup latar belakang masalah, batasan masalah,

§ rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

c
Adapun yang di bahas dalam bab ini adalah upaya pasangan
suami istri yang belum memiliki anak dalam mempertahankan
keutuhan rumah tangga di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara
Kabupaten Kampar.

BAB || : LANDASAN TEORI

nery wisey JuredAg uej[ng jo &d}sxaA;un dTuIe|s] 3jels

AB |11

>
(o8]
<

Pada bab ini Tentang Upaya Pasangan Suami Istri yang Belum
Memiliki Anak daam Mempertahankan Keutuhan Rumah
Tangga Pada bab ini membahas Tentang Cara Memperoleh
Keutuhan Rumah Tangga Y ang Tidak Memiliki Anak.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang, Jenis dan Sifat Penelitian, Lokasi
Penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel,

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini Membahas Tentang Gambaran Umum Lokasi

Penelitian dan Hasil Penelitian Mengenai Upaya, Faktor
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© Hak cipta milik BIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_um_._..! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Juw.. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I SUSEARIAD 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

Pasangan Suami Istri

1. Pengertian Pernikahan

Perkawinan menurut bahasa bisa berarti  kebersamaan,
berkumpul, dan menjalin ikatan antara suami istri. Laki-laki
berkedudukan sebagai suami sedangkan yang wanita berkedudukan
sebagai istri.*® Kata nikah berasal dari bahasa Arab yaitu “nakaha-
yankihu-nikaahan” yang berarti kawin atau perkawinan. Kata ini sudah
diadopsi dan menjadi kata bahasa Indonesia yang sangat populer serta
ditujukan pada hagjat manusa yang lain jenis dalam meresmikan
perjodohannya.*® Definisi nikah menurut syara’ adalah melakukan agad
(perjanjian) antara calon suami dan istri agar dihalalkan melakukan
“pergaulan” sebagaimana suami istri dengan mengikuti norma, nilai-nilai
sosial dan etika agama. Agad dalam sebuah pernikahan merupakan
pengucapan ijab dari pihak wali perempuan atau wakilnya dan
pengucapan gabul dari pihak calon suami atau bisa diwakilkan.'*

Pernikahan atau nikah artinya adalah terkumpul dan menyatu.
Pernikahan diawali dengan ijab qobul (akad nikah) yang merupakan
janji hubungan antara sepasang manusia yang diucapkan oleh kata-kata

yang ditujukan untuk melanjutkan ke pernikahan, sesuai peraturan yang

NELY WIsey| JureAg uej[ng jo AJISIdATU) dDTWER[S] d1e1S

2 Musifin As’ad, Salim Basyarahil, Perkawinan dan Masalahnya, (Jakarta Timur: Pustaka
[-Kautsar, 1993), h.17
¥ Mohammad Asmawi, Nikah (Dalam Perbincangan dan Perbedaan), (Yogyakarta:

Darussalam, 2005), h. 17

% bid, h. 17
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diwgjibkan oleh Islam.” Kata zawaj digunakan dalam al-Quran artinya
adalah pasangan yang dalam penggunaannya pula juga dapat diartikan
sebagai pernikahan, Allah SWT. menjadikan manusia itu saling
berpasangan, menghalalkan  pernikahan dan mengharamkan zina
Pernikahan merupakan sarana untuk menemukan babak baru dalam
kehidupan dan sarana pemisahan berbagai macam persoalan hidup, mulai
dari adat (kebiasaan), tujuan, gaya hidup dan semacamnya.® Manusia
diciptakan untuk hidup berpasang-pasangan, dimana satu sama lain
saling membutuhkan. Seperti yang terkandung dalam QS Adz-Dzariyah

49:

L 08 _ s 08 o 0. 0. or- P S
Y

) -’Urguukul’9wdfu‘j
Artinya“Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan
supaya kamu mengingat kebesaran Allah.” (QS Adz-

Dzariyah:49)"’

Dalam ayat tersebut dapat di simpulkan bahwa segala sesuatu
telah Allah ciptakan berpasang-pasanganan Salah satu alasan pasangan
dalam melangsungkan pernikahan adalah merasa telah siap secara mental
dan usia. Selain faktor usia dan kesigpan, alasan lainnya dalam

melangsungkan pernikahan adalah untuk menghindari fitnah dan zina.

Kebanyakan orang menikah karena cinta, teman, dan keamanan. Selain

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

1> Agoes Dar, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda, (Jakarta: Grasindo, 2003), h. 154
16 Team Daar Al-Afag, Psikologi Pernikahan dan Anak, (Jakarta: Cendekia Sentra Muslim,

2003), h. 13

" Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Sygma Examedia), h 522
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menghindari pergaulan bebas, ada juga yang mengaku bahwa dirinya
membutuhkan pendamping yang mampu menemani dan melindunginya.
Tujuan pernikahan

Tujuan pernikahan adalah untuk memenuhi kebutuhan biologis
yang mendasar untuk berkembang biak. Anak-anak merupakan
pernyataan dari rasa melahirkan keturunan yang shalih dan shalihah, di
dalamnya, kita akan menemukan kehangatan, kasih sayang, kebahagiaan,
dan ketenangan yang dirasakan oleh seluruh anggota keluarga
Membangun rumah tangga yang Islami memerlukan kerja keras dari
seluruh anggota keluarga, yang dibina oleh suami dan istri sebagai
pemimpin di dalam rumah tangga.

Jadi aturan pernikahan menurut Islam merupakan tuntunan
agama yang perlu mendapatkan perhatian, sehingga tujuan melagsungkan
pernikahanpun hendaknya ditunjukkan untuk memenuhi petunjuk agama.
Sehingga kalau diringkas ada dua tujuan orang melangsungkan
perkawinan ialah memenuhi nalurinya dan memenuhi petunjuk agama.®

Mengenai naluri manusia seperti tersebut pada ayat 14 surat Ali-

Imran

Al e s j;;.m sl Wﬂj LD e sl S uuuj =
415 SR et ;C‘:‘ s & u;l\; ft;ﬁ\; mjw,js Sy

-0 }n}

uu\ s o.k.&

18 Sobri Mersi Al-Fagi, Solusi Problematika Rumah Tangga Modern, (Surabaya: Sukses

Publising, 2015), hal. 29
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Artinya”dijadikan indah pada pandangan manusia kecintaan kepada
apa-apa yang di inginkan, yaitu: wanita-wanita,anak-anak,
harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan,
binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan
hidup didunia, dan di sisi Allah merupakan tempat kembali yang
baik yaitu syurga”( QS. Ali Imran Ayat:14)*

Menurut tafsir Quraish Shihab bahwa Manusia dijadikan
fitrahnya cinta kepada apa-apa yang diinginkan, yaitu wanita, anak-anak,
emas dan perak yang banyak, kuda bagus yang terlatih, binatang ternak
seperti unta, sapi dan domba. Kecintaan itu juga tercermin pada sawah
ladang yang luas. Akan tetapi semua itu adalah kesenangan hidup di
dunia yang fana. Tidak berarti apaapa jika dibandingkan dengan
kemurahan Allah kepada hambahamba-Nya yang berjuang di jalan-Nya
ketika kembali kepada-Nya di akhirat nanti.?

Pernikahan juga bertujuan untuk menata keluarga sebagai subjek
untuk membiasakan pengalaman-pengalaman garan agama. Pernikahan
juga bertujuan untuk membentuk perjanjian suci antara seorang pria dan
wanita, Antaranya adalah:**

a Kesukarelaan
b. Persetujuan kedua belah pihak
c. Kebebasan memilih

Tujuan pernikahan Menurut pendapat Imam Al-Ghazali ada

limahal, yaitu:#

wisey JireAg uelng jo A}ISIdAIU) dDTWER[S] 3)B1S

—Penerjem,

19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
ah Al-Qur’an, 1983), h. 35

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Vol, VII (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 110

2L Ali Y usuf As-Subki, Figh Keluarga, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), h. 24

2 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Isam Suatu Analisis dari Undang-undang
No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Isalam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), cet. ke-5, h. 27.
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a  Memperoleh keturunan yang sah yang akan melangsungkan
keturunanserta memperkembangkan suku-suku bangsa manusia.

b. Memenuhi tuntutan naluriah hidup kemanusian.

c. Memeliharamanusiadari kejahatan dan kerusakan.

d. Membentuk dan mengatur rumah tangga yang basis pertama dari
masyarakat yang besar di atas dasar kecintaan dan kasih sayang.

e. Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rezeki penghidupan
yang halal, dan memperbesarkan tanggaung jawab.

Berdasarkan paparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan pernikahan adalah untuk menyempurnakan agama dan mengikuti
sunnah Rasulullah saw. Pernikahan yang telah dilaksanakan tentu
memiliki tujuan diantaranya yaitu untuk memperoleh keturunan,
memenuhi  hajat manusia, memenuhi panggilan agama dan untuk
membangun rumah tangga yang bahagia dan harmonis.

Keluarga

Keluarga merupakan agen utama sosialisasi, sekaligus sebagai
micro system yang membangun relasi anak dengan lingkungannya.
Keluarga sebagal tempat sosialisasi dapat didefinisikan menurut term
klasik. Definisi klasik (struktural-fungsional) tentang keluarga, menurut
sosiolog George Murdock adalah kelompok sosial yang bercirikan
dengan adanya kediaman, kerjasama ekonomi dan reproduksi. Keluarga
terdiri dari dua orang dewasa dari jenis kelamin berbeda, setidaknya

keduanya memelihara hubungan seksual yang disepakati secara sosid,
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dan ada satu atau lebih anak-anak yaitu anak kandung atau anak adopsi,
dari hasil hubungan seksual secara dewasa®.

Dapat di katakan sebagal keluarga adalah di dalamnya terdapat
suami dan istri, ayah dan ibu, saudara kandung, anak-anak, atau dua
orang dewasa yang dihubungkan oleh tali perkawinan. Perubahan konsep
struktur keluarga memengaruhi fungsi-fungsi, peran dan hubungan para
anggota keluarga, dan akhirnya memengaruhi sosialisasi anak-anak.
Konsep struktur keluarga juga berimplikasi pada definis keluarga.
Pemahaman tentang definisi keluargadi duniaini sangat variatif>*

Sebuah keluarga yang terdapat suami dan istri serta anak-anak
dikatakan sebagai keluarga inti. Terutama dalam adanya keluarga inti ini
dengan adanya kehadiran seorang anak dalam keluarga. Keluarga inti ini
menjadi pola interaksi seorang istri terhadap suami dan anak-anaknya
sebaga perwujudan kasih sayang orang tua terhadap mereka. Karena
dalam merawat anak menjadi kewagjiban utama yang dibebankan pada
suami istri. Dan ada juga dari masyarakat menetapkan tanggung jawab
untuk mendidik anak dalam bergaul dengan masyrakat menjadi tanggung
jawab ibu, sedangkan seorang ayah menjadi tulang punggung keluarga
untun memenuhi segala yang di butuhkan dalam rumah tangga. Dan juga
Keluarga mempunyai empat karakteristik yang khas, yaitu sebagai

berikut;

% gri Lestari, Psikologi Keluarga(Jakarta: Kencana, 2013), h. 3
# Agus Sujanto, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 67.
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a. Keuarga terdiri atas orang-orang yang bersatu karena ikatan
perkawinan, darah, atau adopsi. Adapun yang mengikat suami isteri
adalah perkawinan, sedangkan yang mempersatukan orangtua dan
anak-anak adalah hubungan darah.

b. Para anggota keluarga biasanya hidup bersama-sama dalam suatu
rumah, dan mereka membentuk satu rumah tangga.

c. Keluarga merupakan satu kesatuan orang-orang yang berinteraks
dan saling berkomunikasi, yang memainkan peran suami dan isteri,
bapak dan ibu, anak laki-laki dan anak perempuan, serta peran
saudaralakilaki dan saudara perempuan.

d. Keluarga mempertahankan suatu kebudayaan bersama, sebagian
besar berasal dari kebudayaan umum yang lebih luas®

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan keluarga adalah kumpulan orang-orang yang terikat
melalui pernikahan. Keluarga membentuk suatu rumah tangga yang
berinteraksi dan berkomunikasi antara satu dan lainnya melalui peran-
perannya sebaga anggota keluarga dalam  mempertahankan
kebudayaannya sendiri. Keluarga juga dapat dikatakan sebagal kesatuan
sosial terkecil dan paling utama bagi tercapainya kehidupan sosial
masyarakat yang memiliki fungsi-fungs pokok, yaitu pemenuhan
kebutuhan biologis, emosional, pendidikan dan sosial ekonomi (nafkah).

Ekonomi (nafkah) di sini adalah pemenuhan kebutuhan isteri berupa

% prof. Muhammad Amin Summa, Hukum keluarga Islam di Dunia Islam, (Jakarta:Raja

grafindo Persada, 2004), h. 22
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makanan, tempat tinggal, pelayanan, dan pengobatan meskipun isteri
berkecukupan. Nafkah merupakan kewajiban (yang harus ditunaikan oleh
suami) sesuai dengan ketentuan dalam Al-Qur’an, Sunnah, dan ijma’.
Fungs Keluarga
Fungs keluarga adalah ukuran dari bagaimana sebuah keluarga
beroperasi sebagal unit dan bagaimana anggota keluarga berinteraksi satu
sama lain. Hal ini mencerminkan gaya pengasuhan, konflik keluarga, dan
kualitas hubungan keluarga. Fungsi keluarga mempengaruhi kapasitas
kesehatan dan kesejahteraan seluruh anggota keluarga.®®
Terdapat 8 fungsi keluarga dan berikut penjelasannya antara lain®”:
a. Fungs Keagamaan
Fungs keluarga sebagai tempat pertama seorang anak mengenal,
menanamankan dan menumbuhkan serta mengembangkan nilai-nilai
agama, sehingga bisa menjadi insan-insan yang agamis, berakhlak
baik dengan keimanan dan ketakwaan yang kuat kepada Allah Swi.
b. Fungs Sosia Budaya
Fungs keluarga dalam memberikan kesempatan kepada seluruh
anggota keluarganya dalam mengembangkan kekayaan sosia
budaya bangsa yang beraneka ragam dalam satu kesatuan.
c. Fungs Cintadan Kasih Sayang
Fungs keluarga dalam memberikan landasan yang kokoh terhadap

hubungan suami dengan istri, orang tua dengan anak-anaknya, anak
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% Families, Hubungan Persepsi Anak terhadap K eharmonisan K eluarga dan Pola Asuh
Orang Tua (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 257
" Wirdhana, Tumbuh kembang Anak dan Remaja (Jakarta:BKKBN, 2013), h. 49
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dengan anak, serta hubungan kekerabatan antar generasi sehingga
keluarga menjadi tempat utama bersemainya kehidupan yang punuh
cintakasih lahir dan batin.

Fungsi Perlindungan

Fungs keluarga sebagai tempat berlindung keluarganya dalam
menumbuhkan rasa aman dan tentram serta kehangatan bagi setiap
anggota keluarganya.

Fungs Reproduksi

Fungss keluarga dalam perencanaan untuk  melanjutkan
keturunannya yang sudah menjadi fitrah manusia sehingga dapat
menunjang kesegjahteraan umat manusia secara universal.

Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan

Fungs keluarga daam memberikan peran dan arahan kepada
keluarganya  dalam mendidikketurunannyasehingga  dapat
menyesuai kan kehidupannya di masa mendatang.

Fungs Ekonomi

Fungs keluarga sebagaiunsur pendukung kemandirian dan
ketahanan keluarga.

Fungsi Pembinaan Lingkungan

Fungs keluarga dalam memberi kemampuan kepada setiap anggota
keluarganya sehingga dapat menempatkan diri secara serasi, selaras,
dan seimbang sesuai dengan aturan dan daya dukung aam dan

lingkungan yang setiap saat selalu berubah secara dinamis.
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Berdasarkan yang telah di jelaskan diatas dapat disimpulkan
bahwa fungsi keluarga adalah bagaimana cara sebauh keluarga tersebut
dapat melaksanakan tugas-tugas untuk mewujudkan nilai-nilai positif
didalam sebuah keluarga sebagaimana yang telah menjadi kewajiban
setiap keluarga yang harus mampu bergaul dan berkomunikasi dengan
baik antara keluarga. Fungsi keluargaini jugaterdapat fungsi keagamaan,
budaya, cinta dan kasih sayang, perlindungan dan reproduksi.

Keutuhan Rumah Tangga

Rumah tangga akan menjadi dama dan tentram (sakinah)
dimana setigp anggota keluarga (ayah, ibu, anak-anak dan anggota
keluarga) di rumah tersebut taat beribadah kepada Allah, banyak berbuat
baik untuk kemajuan keluarga dan menghormati serta cinta kepada
orangtua dan sebaliknya. Namun di dalam perjalanan sebuah keluarga,
sering ada jalan godaan, gangguan, bahkan mungkin juga bencana. Hal
ini membuat seisi keluarga merasa susah, sedih, bahkan ada pula yang
jadi berantakan. Maka oleh karena itu naluri keibuan seorang wanita dan
naluri kebapakan seorang laki-laki dapat tersalurkan secara sehat, yakni
dengan memperoleh dan memelihara keturunan.

Menurut Florence Issacs yang dikutip oleh Jamaluddin Ancok
dalam bukunya, Integrasi Psikologi Dengan Islam, dikemukakan ada 8

unsur untuk dihayati agar keutuhan suami isteri dalam berkeluarga yaitu:

%8 Ummu Salamah, Jadikan rumahmu Seperti Surga, (Y ogyakarta: Diva Press, 2015), h.17
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Komitmen, niat dan iktigad suami isteri untuk tetap bersatu
mempertahankan perkawinan. Sehingga masing-masing takut
mengucapkan kata-kata pisah atau cera dalam keadaan dan situasi
apapun yang dihadapinya.

Harapan-harapan yang redistis, artinya antara kedua belah pihak
biasanya pada permulaan persigpan untuk melangkah kejenjang
pernikahan atas kesepakatan bersama masing-masing memiliki
angan-angan dan cita-citayang kadang —kadang jauh dari redlita
Kesediaan kedua belah pihak suami isteri dalam menyesuaikan diri
dan saling toleran terhadap hal-hal yang berbeda, baik dalam sikap,
minat, sifat, kebiasaan dan pandangan masing-masing.

Komunikasi, di mana unsur ini merupakan kesadaran dalam
memberi dan menerima pendapat, tanggapan dan ungkapan,
keinginan dan saran.

Saling sengketa dan kompromi, artinya antara suami dan isteri tidak
akan mungkin terjadi sengketa antara keduanya. Namun
persengketaan itu kadang-kadang juga akan terjadi jauh menjauhi
jika antaranya tidak ada yang mau kalah, sehingga ketegangan terus
terjadi. Maka kompromi dan saling tenggang rasa merupakan kunci
keberhasilan.

Menyisihkan waktu untuk berduaan, artinya kesadaran akan
kebutuhan fisik mental dalam kebersamaan intim berduaan. Dalam

pasangan yang awet, antara kedua pihak secara senggja mengatur
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waktu dan menyisihkan waktu khusus untuk berdua-duaan tanpa
kehadiran orang lain.

g. Hubungan seks pada pasangan perkawinan yang awet selalu
dilakukan dan dipertahankan dengan penuh kesadaran bahwa hal itu
akan memperkuat komunikasi dan kebersamaan yang paling baik.

h. Kemampuan dalam menghadapi berbagai rintangan dan kesulitan.
Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran dalam mengintropeks diri
menjadi kunci keberhasilan, di mana unsur kesabaran memegang
peranan penting.”

Berdasarkan yang telah tercantum diatas dapat di simpulkan
bahwa untuk menjaga keutuhan dalam rumah tangga bukan ha yang
mudah, tetapi dengan adanya komitmen bersama dan mampu antara
suami istri untuk menjalankan segal hak kewajiban masing-masing dan
apabila ada perselisihan atau percekcokan antara pasangan suami istri
maka selesaikan secara baik-baik tanpa adanya keegoisan antara suami
istri, dengan itu rumah tangga akan utuh, harmonis, dan bahagia.

Hak kewajiban suami dan istri

Apabila akad nikah telah berlangsung dan sah memenuhi syarat
rukunnya, maka akan menimbulkan akibat hukum. Dengan demikian,
akan menimbulkan pula hak dan kewajibannya selaku suami istri dalam
keluarga. Jika suami istri sama-sama menjalankan tanggung jawabnya

masing-masing, maka akan terwujudlah ketentraman dan ketenangan

? Jamaluddin Ancok, Psikologi Islami, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hal 154
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hati, sehingga sempurnalah kebahagiaan rumah tangga. Dengan

demikian, tujuan hidup berkeluarga akan terwujud sesuai dengan

tuntunan agama, yaitu sakinah, mawaddah, wa rahmah™.

Untuk itu kewgjiban suami terhadap istri dapat dibagi menjadi
duayaitu:**

1. Hak dan kewajiban yang bersifat kebendaan (materi).

2. Hak dan kewajiban yang bukan bersifat kebendaan.

Dari kedua kewgjiban tersebut suami harus melaksanakan
kewgjiban dengan sebailk baiknya. Adapun kewgjiban suami yang
berkaitan dengan materi (kebendaan) dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Mahar, mahar merupakan pemberian pertama oleh suami kepada
istrinya yang dilakukan ketika akad nikah. Dikatakan yang pertama
karena sesudah itu akan timbul beberapa kewajiban materil yang
harus dilaksanakan oleh suami selama masa perkawinan itu
berlangsung.

2. Nafkah, setelah mahar yang dibayarkan maka akan timbul kewajiban
lainnya yaitu nafkah. Hukum membayar atau memberi nafkah untuk
istri, baik dalam bentuk pembelanjaan, pakaian maupun tempat

tinggal adalah wajib. Kewgjiban itu bukan disebabkan karena istri

nery wisey JireAg uelng jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

% Ali Yusuf As-Subki, Figh Keluarga, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), h. 143
3 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan (Y ogyakarta:

Liberty, 1982), h. 87.
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membutuhkan bagi kehidupan rumah tangga, tetapi kewajiban yang
timbul karena sendirinyatanpa melihat kepada keadaan istri.*
Untuk selanjutnya kewagjiban suami yang merupakan hak bagi
istrinya yang tidak bersifat kebendaan (bukan materil) adalah sebagai
berikut:*

1. Menggauli istrinya secara baik dan patut. Hal ini sesuai dengan

firman Allah SWT dalam surat An-Nisaayat 19:

& 880 - 2o -0

Zo.- . 2 - oo n/. }/o: ?/‘ y T g n - C | z* ;. .-

Lot 4 alll Jagy Lt 1585 OF (ond (ageia ST OB 00 Dgmally Gag ey

Artinya “Dan pergaulilah dengan mereka secara patut, kemudian

bila kamu tidak menyukai mereka, (maka berasabarlah)

karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal

Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak’(Q.s
AN-Nisa’:19)**

Maksud ayat diatas dengan pergaulan secara baik dan patut di
sini adalah pergaulan suami istri yang termasuk hal-ha yang berkenaan
dengan pemenuhan kebutuhan seksual, bentuk pergaulan yang dikatakan
dalam ayat ini diistilahkan dengan cara yang makruf yang mengandung
arti secara baik. Sedangkan bentuk yang yang makruf itu tidak dijelaskan
alah secara khusus. Dalam hal ini diserahkan kepada pertimbangan aur
dan patut menurut pandangan adat dan lingkungan setempat.*

Menjaga dari segala sesuatu yang mungkin melibatkannya pada

suatu perbuatan dosa dan maksiat atau di timpa oleh suatu kesulitan dan

ot
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% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Putra Grafika,
004), h. 161.

*1bid, h. 161

# Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Sygma Examedia) h. 80

% Amir Syarifuddin, op.cit, h. 162
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marabahaya.124 Hal ini sesuai dengan firman Allah surat At-Tahrim ayat

e o B

Lois &’yu Lele Sy L Laagss LU v.@fmj S 135 gial ESURRE

, A-08 - - BS-0-- o0 & R

O350 Lo Osladg vl Lo alll Oguan, Y Sl

Artinya. *““Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkan-nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.”(Q.s At-Tahrim:6)®
Daam ayat ini terkandung perintah untuk menjaga
kehidupan beragama dan berkeluarga, membuat istrinya tetap
menjalankan garan agama, dan menjauhkan istrinya dari segaa
sesuatu yang dapat menimbulkan kemarahan Allah. Suami juga
wajib memberikan pendidikan agama maupuan pendidikan lain yang
berguna dalam kedudukannya sebagai istri. Tujuannya adalah untuk
menjauhkan dari perbuatan dosa dan maksiat.
Suami wajib mewujudkan kehidupan perkawinan yang diharapkan
Allah, yaitu sakinah, mawaddah, wa rahmah.Untuk itu, suami wajib
memeberikan rasa tenang bagi istrinya, memberikan cinta dan kasih
sayang serta perlindungannya kepada istrinya. Agar dalam suatu
perkawinan dapat tercipta suatu hubungan ikatan pernikahan yang
kuat dan langgeng. Sehingga terbentuklah keluarga yang seperti
diperintahkan oleh Allah yang sesuai dengan firman Allah SWT

dalam Al-Qur’an Surat arRum 30 ayat 21:

*Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Sygma Examedia) h. 561
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Artinya ’Dan di antara tanda-tanda kekuasaan Nya |alah Dia

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”(Qs. Ar-Rum:21)*’

7. Upaya Suami Istri Mempertahankan keutuhan Rumah Tangga

Upaya yang di lakukan oleh pasangan suami istri untuk
mempertahankan Runah Tangga. Penelitian ini menggunakan teori Peter
L. Berger di mana di dalam perkawinan di langsungkan, setiap orang
harus mencoba menghubungkan realitasnya dengan realitas orang lain.
Partner dalam perkawinan merupakan seseorang yang paling penting dan
berarti bagi pasangannya. Realitas objektif perkawinan dan pembentukan
suatu keluarga baru adalah produk disposis subjektif dari kedua
mempelai tersebut. Realitas objektif ini juga kembali melanda pasangan
tersebut dan mempengaruhi reidtas subjektif mereka masing-masing.
Rekonstruksi realitas dalam perkawinan bukan merupakan peristiwa
yang direncanakan.®

menurut Christofora Megawati Tirtawinata terdapat empat

upaya membina keluarga adalah sebagai berikut™®

wisey JireAg uelng jo A}ISIdAIU) dDTWER[S] 3)B1S

% Kementerian Agama RI, Al-Qur'an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: Sygma

—Fxamedia Arkanleema, No 3, 2007), h. 406

......

% Ayu Melta Fariza, Upaya Pasangan yang Tidak Memiliki Anak untuk Mempertahankan

=Perkawman Jurnal FISIP Unsyiah, Val. 2,2017,h.9

¥ Christofora Megawati tirtawinata, Mengupayakan Keluarga Yang Harmonis, (Jurnal

HumanioraVol. 4 No. 2 Oktober 2013), h. 1141-1151
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a.  Menerima kelebihan dan kekurangan pasangan Tidak ada manusia

yang sempurna, begitupun diri kita dan pasangan kita. Alangkah
tidak adilnya bila kita hanya menerima sisi positif pasangan dan
menolak dan menolak sisi negatifnya.

Memaafkan dan melupakan pasangan masa lalu Tidak ada manusia
yang luput dari kesalahan, baik kecil maupun besar. Memaafkan dan
melupakan kesalahan pada masa lalu bukanlah hal yang mudah,
namun bila kita sudah berkomitmen u ntukmempertahankan
pernikahan, maka memaafkan dan melupakan kesalahan pasangan
merupakan jalan untuk membina keluarga harmonis.

Jalin komunikasi Banyak sekali pernikahan yang berakhir hanya
karena tidak menjaga kehangatan komunikasi. Pada masa sekarang
proses berinteraks sangat mudah, maka lakukanlah komunikasi
dengan pasangan dengan baik agar hubungan menjadi langgeng dan
bisalebih baik.

Meminta maaf terlebih dahulu Merasa diri paling benar dan sikap
menyalahkan pasangan adalah jalan termudah untuk mengakhiri
pernikahan. Kita bisa merancang semua alasan untuk membenarkan
sikap kita.namun meminta maaf terlebih dahulu akan lebih baik agar
tidak terjadinya permasalahan besar. Berapa hal yang telah
dipaparkan diatas dapat disimpulkan maka, untuk memiliki keluarga
yang bahagia dan harmonis maka setiap pasangan harus mampu

memiliki  karekteriktis antara lain saling memahami, saling
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menghargai, saling percaya dan mampu menjaga komunikasi dengan
baik.dengan ha itu akan terwujudnya keluarga yang

membahagi akan.

RN ejdiojeH @

Penelitian Terdahulu
Dalam penulisan skripsi ini penulis juga mengamati penelitian penelitian
ang telah dilakukan sebelumnya untuk mengetahui persamaan dan perbedaan

yang telah di lakukan di dalam penelitian sebelumnya.

NgJy BYSNS NI

Penelitian Efriani tahun 2017 Pendidikan Sosiologi, STKIP PGRI
Sumatra Barat yang berjudul Strategi Keluarga yang Tidak Memiliki Anak Dalam
Mempertahankan Keutuhan Rumah Tangganya di Jorong Irian Nagari Ujung
Gading Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. Adapun
kesimpulkan dalam penelitian ini yaitu: Salah satu tujuan pernikahan adalah untuk

eneruskan keturunan, namun kenyataannya dalam masyarakat tidak semua

El

asangan suami isteri yang bisa memiliki anak. Bahkan ada beberapa keluarga

ang malah memutuskan hubungan kekeluargaan karena faktor yang tidak

N2TWRLS] 3

AlU

memiliki anak tersebut. Namun hal ini tidak terjadi di Jorong Irian, ada beberapa

pasangan suami isteri masih tetap harmonis dalam membina hubungan keutuhan

1%1913

umah tangganya.*’

Persamaan dari penelitian penulis dengan penelitian Efriani adalah sama-

Ag uej[ng_jo
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penelitian yang dalakukan oleh Efriani mengena strategi keluarga yang tidak

NeryuIIs

“0 Efriani, Srategi Keluarga yang Tidak Memiliki Anak Dalam Mempertahankan Keutuhan
Rumah Tangganya di Jorong Irian Nagari Ujung Gading Kecamatan Lembah Melintang
Kabupaten Pasaman Bara, skripsi, STKIP PGRI, 2017
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EH ®

=memiliki anak sementara objek penelitian yang penulis lakukan mengenai upaya
(@]

§basangan suami istri yang belum memiliki anak. Selain itu tempat penelitian
job)

iEfriani dengan tempat penelitian penulis juga memiliki perbedaan pada lokasi

; Penelitian Irma Yani tahun 2016 mahasiswi FISIP Kampus Bina Daya
:?JPekanbaru yang berjudul Harmonisasi Keluarga Suami Istri yang Tidak Memiliki
§t<eturunan di Desa Bangun Jaya Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan
c
Hulu. Adapun kesimpulkan dalam penelitian ini yaitu: Keluarga harmonis adalah
keluarga yang selalu memahami kekurangan masing-masing dan juga saling
menghargai  kepribadian satu sama lain. Tidak memiliki keturunan dalam
pernikahan adalah hal yang sulit. Anak adalah harapan keluarga anak mempunyai
arti dan fungsi bagi keluarga. Pendlitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana
)

Spasangan suami istri tetap menjaga keharmonisan didaam keluarganya. Untuk
(g°]

ﬁnewu' udkan keluarga yang harmonis tentu ada beberapa cara yaitu: adanya saling

JQIUIre

pengertian, saling menerima kenyataan, memupuk rasa cinta, melaksanakan asas

N

musyawarah, saling memaafkan dan berperan serta dalam kemaguan bersama.

SIQAIU

o1 ujuan penelitian ini adalah untuk melihat apa sgja dinamika kehidupan yang

(0]

gmereka lalui pasangan ini dan bagaimana strategi mengatas masalah keluarga
ganpa adanya anak menjadikan keluarga selalu harmonis. Hasil penelitian ini
%apat dismpulkan bahwa ketidakhadiran anak pada pasangan suami istri tidak
5nenjadi faktor untuk keluarga tersebut tidak harmonis dalam berumah tangga.
iKeadaan itu terlihat pada pasangan suami istri yang masih bertahan dan harmonis

s

“rumah tangganya dengan usia pernikahan relatif lama. Penelitian ini
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enggunakan teori fungsional dan teori keluarga yang mana didalam nya terdapat

iyang tidak memiliki keturunan di Desa Bangun Jaya Kecamatan Tambusai Utara

A

K abupaten Rokan Hulu.**

Persamaan dari penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian Irma

SNS N

ZYani lakukan adalah samarsama menggunakan metode penelitian kualitatif dan
?,sama—wma membahas ketidak hadirannya anak. Sedangkan perbedaannya adalah
Cobjek penelitian yang dalakukan oleh Irma Y ani mengenai Harmonisasi keluarga
pasangan suami istri yang tidak memiliki keturunan sementara objek penelitian
yang penulis lakukan mengenai upaya pasangan suami istri yang belum memiliki
anak menurut perspektif hukum islam. Selain itu tempat penelitian Irma Yani

dengan tempat penelitian penulis juga memiliki perbedaan padalokasi penelitan.

9]
5 Penelitian Ayu Meéta Friza 2017 mahasiswi FISIP Unsyiah yang
(g°]
f-herjudul Upaya Pasangan yang tidak memliki anak untuk mempertahankan
8
éberkawi nan dapat disimpulkan bahwa: masalah-masalah yang dihadapi keluarga,
=

Etidak ada rumah tangga yang tidak memiliki masalah. Itulah rumah baku yang di
k%/akini semua konsultasi keluarga. Tetapi  yang membedakan yaitu bagaimana
iu'éikap masing-masing keluarga yang membedakan yaitu bagaimana sikap masing-
gmasi ng keluarga yang dalam menghadapi permasalahan tersebut. Akan tetapi
gidak semua pernikahan di anugrahkan keturunan. Adanya pasangan suami istri

Zyang kesulitan dan hambatan dalam mendapatkan anak. Jika pasangan tersebut

it'idak mendapatkan keturunan padahal mereka tidak menggunakan alat

]

= “ |rma Y ani, Harmonisasi Keluarga Suami Istri yang Tidak Memiliki Keturunan di Desa
Bangun Jaya Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu, skripsi, FISIP Kampus Bina
Daya Pekanbaru, 2016
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ontrasepsi, bisa jadi pasangan tersebut mengalami infertilitas. Penelitian ini

(1o yeH @

ertujuan untuk mengetahui bagaimana pasangan suami istri tanpa anak

emaknai ketidakhadiran anak dan bagaimana upaya pasangan suami istri yang

l1gu e

idak memiliki anak dalam mempertahankan hubungan perkawinan . dengan

SNIBA

okas pendlitian di desa Ulee Ue, lamsiot, dan jruk kecamatan indrapuri

e}gsn

abupaten aceh besar penelitian ini menggunaka pendekatan kualitatif dengan

enggunakan metode deskriptif analisa™,

HESIH

Persamaan dari penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian Ayu
melta Friza lakukan adalah sama-sama menggunakan penelitian kualitatif dan
sama-sama membahas pasangan yang belum memiliki anak. Sedangkan
perbedaannya adalah objek penelitian yang dalakukan oleh Ayu Melta Fariza
Upaya Pasangan yang tidak memliki anak untuk mempertahankan perkawinan

i::;ementara objek penelitian yang penulis lakukan mengena upaya pasangan suami

L)

kstri yang belum memiliki anak dalam mempertahankan keutuhan rumah tangga

1S

dIuIe

menurut perspektif hukum islam. Selain itu tempat penelitian Ayu Melta Fariza

dengan tempat penelitian penulis juga memiliki perbedaan padalokasi penelitan.

nery wisey juredg uejng yo Ajrsraarun

“2 Ayu Melta Friza, Upaya Pasangan yang tidak memliki anak untuk mempertahankan
perkawinan, FISIP Unsyiah, Vol. 2, 2017
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METODE PENELITIAN
. Jenisdan Sifat Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu

enyusun mencari data secara langsung pada tempat kejadian yaitu di Desa Sawah

EASNS NIN Ay ejdiojeH @

ecamata Kampar Utara Kabupaten Kampar, kemudian didapati dari penelitian

ni dijadikan sebagai data utama atau data primer. Sedangkan sifat penelitian ini

neLy

adalah deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan secara tetap masalah yang
diteliti sesuai dengan data yang diperoleh kemudian dianalisa.
B. Lokas Pendlitian

Penelitian ini berlokas di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara
Kabupaten Kampar.
Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah pasangan suami istri yang tidak memiliki

ure|s] 23k1S

éé\nak. Sedangkan objek penelitiannya adalah "Upaya Pasangan Suami Istri Yang
§Belum Memiliki Anak Dalam Mempertahankan Keutuhan Rumah Tangga di
gDem Sawah Kecamatan Kampar utara Kabupaten Kampar Menurut Perspektif
i}l’—lukum Islam”.

gD. Populasi dan Sampel

Populas adalah wilayah generdisasi yang terdiri atas objek atau

bjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh

nery w}segl Juredg
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}BH @

eneliti yang dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya® Adapun yang

Bédlo

enjadi populasi dalam penelitian ini adalah pasangan suami istri di Desa Sawah

usun Sangkar Puyuh RW 02 RT 01 yang berjumlah 120 KK. Selanjutnya

eneliti hanya meneliti terhadap pasangan suami istri yang tidak memiliki anak

aitu berjumlah 10 pasangan suami istri. Dengan demikian, peneliti menggambil

sng NIg ™

Zsampel dengan teknik purposive sampling.

gjz. Sumber Data

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik
melalui wawancara, obeservasi.* Sumber data primer adalah orang-orang
yang berada di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten
Kampar.

b. Data sekunder, yaitu data yang diperolen melalui studi dokumen, buku-
buku yang berkaitan dengan masalah penelitian yang diteliti, hasil
penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, peraturan
perundang-undangan.* Dalam hal ini yang dipergunakan penulis adalah
hasil pendlitian terdahulu dan buku-buku pendukung lainnya yang

berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini.

gJo AJISIDATU) DTWIR[S] d}€3S

Teknik Pengumpulan Data

=

= a Observasi, yatu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
95}

E mengamati dan mencatat secara sistematik gegaa-gegaa yang disdidiki.
A Observasi adalah metode pengumpulan data melalui mengamati perilaku
7]

2 3 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
£2013), h. 215.

= 4 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta : Sinar Grafika, 2013), Cet Ke-4, h.

106.

®lbid, h. 107.
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©
>
: dalam situasi tertentu, kemudian mencatat peristiwa yang diamati dengan
g sistematis dan memaknai peristiwa yang diamati.*Dalam hal ini pendliti
i melakukan pengamatan langsung di Desa Sawah Kecamatan Kampar
g Utara Kabupaten Kampar untuk mendapatkan gambaran secara nyata
; tentang permasalahan yang ditdliti.
:?j b. Wawancara, yaitu proses percakapan yang dilakukan oleh berbagai tokoh
§ interviewer dan interviewe dengan tujuan tertentu, dengan pedoman, dan
c
bisa bertatap muka maupun melalui aat komunikasi tertentu.*” Dalam hal
ini yang menjadi responden adalah masyarakat memberikan pandangan
terhadap keadaan masyarakat dan keluarga pada kasus Pasangan Suami
Istri Yang Belum Memiliki Anak Dalam Mempertahankan Keutuhan
Rumah Tangga di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten
g Kampar.
®
:; c. Dokumen, yaitu sgjumlah besar fakta dan data tersmpan dalam bahan
E yang terdokumentasi.
% d. Studi Kepustakaan, yaitu penulis mengambil buku-buku referensi yang
g' ada kaitannya dengan persoalan yang diteliti.*
E'G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data secara

eskriptif kualitatif yaitu setelah semua data telah berhasil penulis kumpulkan,

wisey] Jugdg uejn

6 Susanti Prasetyaningrum, Observasi: Teori Dan Aplikasi Dalam Psikologi, (Maang:
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=Yniversitas Muhammadiyah Malang, 2018), h, 4.
= 4" Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik, (Yogyakarta: Leutika Prio,
£2016), h, 1.
“8 Emzir, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2010), h.
14,
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yaitu menggambarkan masalah-masalah yang dibahas
berkaitan dengan masalah yang diteliti, dianalisa dan ditarik kesimpulan

berkaitan dengan masalah yang diteliti, dianalisa dan ditarik kesimpulan

berdasarkan data yang diperoleh kemudian dianalisa.
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aka penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat tergambar
b. Deduktif, yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum yang
c. Induktif, yaitu mengemukakan data-data yang bersifat khusus yang
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Juw.. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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E KESIMPULAN DAN SARAN

§_A. Kesmpulan

=

(= Berdasarkan uraian dan analisis penulis tentang upaya pasangan suami
-

oistri yang belum memiliki anak dalam mempertahankan keutuhan rumah tangga

egsn

enurut perspektif hukum islam di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara

abupaten Kampar, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

L

Terdapat beberapa upaya yang di lakukan oleh pasangan suami istri yang
belum memiliki anak dalam mempertahankan keutuhan rumah tangga di Desa
Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar yaitu dengan
melakukan pengobatan modern atau tradisional, mengukuti program
kehamilan, dan melakukan pengangkatan anak (adopsi).

Faktor yang mempengaruhi keutuhanan rumah tangga pasangan suami istri
yang belum memiliki anak di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara
Kabupaten Kampar vyaitu, dengan saing menjaga komunikasi, saling
memberikan cinta dan kasih sayang, dan saling memberikan perhatian serta
sama-sama menguatkan keimanan kepada Allah SWT sehingga keutuhan
rumah tangga pasangan suami istri akan terwujud dan merasakan tentram dan
bahagia di dalam rumah tangga.

Berdasarkan perspektif hukum islam terhadap upaya pasangan suami istri
yang belum memiliki anak dalam mempertahankan keutuhan rumah tangga di

Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabpaten Kampar telah sesuai dan

nery wisey Jupdg ueing yo AJ1sIaArup) JTWe[S] 3L}

sudah memenuhi kriteria dalam membentuk keutuhan rumah tangga.
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Setelah mel akukan pembahasan dan pengambilan beberapa kesimpulan
K epada pasangan suami istri yang belum memiliki anak harus sabar dan
ikhlas serta saling menjaga satu sama lain sehingga selalu bisa
mempertahankan keutuhan rumah tangga antara pasangan suami istri.
K epada pasangan suami istri yang belum memilik anak dapat menanamkan
nilai-nilai keagamaan dalam rumah tangga, agar terwujudnya sebuah
keutuhan dalam rumah tangga , serta menenamkan rasa kasih sayang, dan
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Bersama ini kami minta kesedigan Saudara unk membimbing mahasiswa Fakulws
Syari'ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syanf Kasim Riau dalam menyvusun
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Skripsi sebagal berikut 3 \

[N R : ~ Syahril thsan

NI 1820110992

J'um:».m |k [ukum Keluarea (Akhwal "ﬂill!.‘-i\ﬂhl 51

.ll.ll.fﬂ.l "$|'L|1L‘-'\J UPAYA PASANGAN Sl \Ml ISTRI YANG BELUM MEMILIKI ANAK
E DALAM MEMPERTAHANKAN KEUTUHAN RUMAH TANGGA DI
=.
Cf

MENURLUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
u \i|.||1h||1:h|m_ - Maksimal 6 bulan (11 Oktober 2021- 11 April 2022)

DESA SAWAH KECAMATAN KAMPAR KABUPATEN KAMPAR

b%fu

S |

Ayrsa;

Kepada Saudara diharapkan membimbing metodologi dan matéri, sebagaimana proposal

tegpunpir. Demikian disampaikan atas kerjasama Saudara, terima kasih,

S.T.JO
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\__n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UPAYA PASANGAN SUAMI ISTRI YANG BELUM MEMILIKI ANAK DALAM
MEMPERTAHANKAN KEUTUHAN RUMAH TANGGA DI DESA SAWAH
KECAMATAN KAMPAR UTARA KABUPATEN KAMPAR MENURUT PERSPEKTIF
HUKUM ISLAM.

Pelaksanaan kegiatan riset mi berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai
tanggal surat im dibuat Untuk e kami mohon kiranya kepada Saudara berkenan
membernkan 1zin guna terlaksanya niset dimaksud.

(=
5 S Bomor S : Un.04/F.I/PP.00.9/1137/2022 Pekanbaru, 15 Februari 2022
g ggfd O Biasa
= 2 joargp. 3. 1 (Satu) Proposal
2 [&lﬁ' = Mohon lzin Riset '
c Q 3 -~
Q = o ?: =
8322 = Kepada
52253 % Yth.Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
858 — Provinsi Riau
2§ ¢
= =~
32 o Assalamu ‘alaikum warahmatulahi wabarakarh
<23 X Disampaikan bahwa salah seorang mahasiswa Fakultas Syari'ash dan Hukum
a g = Universitas Sultan Syanf Kasim Riau
= =
e
292 Nama . Syahril thsan
S28 NIM £ 11820110992
w30 Jurusan . Hukum Keluarga (Akhwal Syaksiyah) S1
: g Semester » VI (Delapan)
o § Lokas - Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar
o] =
(= = _ ) - .
% bermaksud akan men nset guna menyelesaikan Penulisan Sknipsi vang berjudul
a
5
3
@
2
(0]
=
~
5
g
3
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Demikian disampaikan, terima kasih
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gadung Menara Lancanp Kuning Lantal | dan || Komg. Kantor Gubsmur Riau
dl. Jend. Sudirman Mo. 480 Telp. (0751) 39084 Fax (0761) 381N 7TPEKANBARU

O - Emall : dpmplsp@riau.go.id
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c 3 o) Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/45333

5z 15 TENTANG

w5 -

@ 3 =

g8 = PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET

g ‘?C c DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

®a = 1.04.02.01

gigaa Binas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpady Satu Plntu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

FgnBhonaé Riset darl Dekan Fakultas Syarish dan Hukum WUIN Suska Riau, Nomor

MEMPERTAHANKAN KEUTUHAN RUMAH TANGGA 0O DESA SAWAH
KECAMATAN KAMPAR UTARA KABUPATEN KAMPAR MENURUT PERSPEKTIF
HUKUM ISLAM

7. Lokasi Panalitian :  DESASAWAH KECAMATAN KAMPAR UTARA KABUPATEN KAMPAR

l%ﬂﬁ.llﬁ.ﬂﬂ.iﬁﬂw!ﬁﬂ Tanggal 15 Februarl 2022, dengan ini membarikan rekomendast kepads
g_ =

= 1 Nama © SYAHRIL IHSAN

< 28mikre © 11820110992

= lﬁ’rcgrarn Studi : HUKUM KELUARGA

= 4. Jenjang : 81

5 5 Alamal - PEKANBARU

3 &. Judul Penelitian : UPAYA PASANGAN SUAMI ISTRI YANG BELUM MEMILIKI ANAK DALAM
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Wengan ketontuan sebagal barikut; \

a

= A Stidak melakukan kegiatan yang menyimpang dan ketentuan yang telah ditetapkan.

& el Kegialan Penelitian dan Pengumpuian Data inl berangsung selama B (enam) bulan terhitung mulai
- Janggal mendasi ini diterbitkan.

&mw.ﬁc yang terkait dibarapkan dapal membesikan kemudahan seda membanty kalancaran kegiztan
%’mdﬂiﬂmdan Pengumptlan Dala dimaksud.

wn

ugd y

mﬂda&mknmﬂndul inil dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

ZJGC]LU!? ue

Dibuat di *  Pekanbaru
Pada Tanggal : 21 Fabruar 2022
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DisampalksR Kepada Yth :

. KepalaBladan Kasatuan Bangsa dan Palitik Provingi Riau di Pakanbaru
Bupali |G I

Up. 2 Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik di Bangkinang

Dekan itas Syariah dln Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru
Yang Eﬁﬁanukman

= cyelesew




‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaqg Wejep 1ul s} BAIEY yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq g

AFLRAF L BALY ABRBsnFi R B AL RILY BEFIRINAA IR ALY B FASE B AAR
JALAN H. R SOEBRANTAS NOMOR....... TELP. (0742) 20144
"BANGKINANG

REKOMENDASI

Nomor : 070/BKBPf2022/100

=~ ©
°PeOx B
PRz B Tentang
= o 95 =
SE5 8 ©
oe s E = PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
% :,:;_(é é o DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI
NS e =
§ E § g Ke;.gla Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kampar setelah membaca Surat Kepala
Ofd 2 Peranaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomor:
%Jﬁ.@%jg II/EP.00.9/1137/2022 Tanggal 15 Februari 2022, dengan ini memberi Rekomendasi /Izin
Penitian kq:ada
S 2,°
28 Z1. NEma . SYAHRIL IHSAN
3 5 52. NIF : 11820110092
2 2 B3. Unjyersitas : UIN SUSKA RIAU
3 S04, Prggram Studi  :  HUKUM KELUARGA
= 5§ =5. Jemjang : Sl
o g 56. Alamat :  PEKANBARU
€ 3 §7. Judul Peneliian : UPAYA PASANGAN SUAMI ISTRI YANG BELUM MEMILIKI
5, @8 ANAK DALAM MEMPERTAHANKAN KEUTUHAN RUMAH
%5 3 TANGGA DI DESA SAWAH KECAMATAN KAMPAR UTARA
5 23 KABUPATEN KAMPAR MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
o @ gﬁ. Lokasi : DESA SAWAH KECAMATAN KAMPAR UTARA KABUPATEN KAMPAR
S

g8 \

Dﬁrﬁan ketentuan sebagai berikut :

rdaﬁ-’ melakukan Penelitian yang menyimpang dari ketentuan dalam proposal yang telah
tetapmn atau yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan riset/pra riset dan pengumpulan
mlz'

wins uqmrﬁ@&mw

PEEaEsanaan kegiatan penelitian/pengumpulan data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan
gerhltqu mulai tanggal rekomendasi ini dikeluarkan.

D@'Hluan rekomendasi ini diberikan, agar digunaka'n sebagaimana mestinya dan kepada pihak
g terkail‘Etliharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan Riset
‘dan terirga kasih
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Dikeluarkan di Bangkinang
pada tanggal 21 Februari 2022

a.n. KEPALA BADAN KESBANGPOL KAB. KAMPAR
Kepala Bidang idiologi, wawasan kebangsaan
dan karakter Bangsa

A M

Pembina ( IV/a)
NIE. 196561009 198803 2 003
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
KECAMATAN KAMPAR UTARA

7 KANTOR KEPALA DESA SAWAH
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Alamar ; I Kecamatan Dusiun Tamung Desa Sawalh Kote Pos - T8¢

2 o
rvgo I - Sawah, 25 Februari 2022
3338 o
« 3
S SNl o 140/Pem/é€ Kepada Saudara .
= ~igrngal o : Rekomendasi Riset Dekan Fakultas Syari'ah dan
R2°c 3 Hukum Universitas Islam Negen Suska
3 & 3 =2 Ris
) g % = L&
= Q 3 =~ [
£X8¢ c -
3 o a > Pekanbaru
5822
'§ 3 @l:ll&hurrﬂhmanirmlmn.
=05 A8salamu ‘alatkum Wr Wh..
€335 o

~
g 3 Bardasarkan Surat Badan Kesaman Bangsa dan Polink (KESBANGPOL) Nomor - Un 04/F 11/
@ Pgé 00.9/K837/2022 tanggal 15 Februari 2022, Perihal Pelaksanaan Kepiatan Riset’ Pra-Riset dan
E_ F@}gmﬂp&]ﬂn [Data untuk bahan Skripst atas nama
[
= Nama . SYAHRIL IHSAN
® Nomor Mahasiswa ;11820110992
2 Fakultas/ Jurusan ¢ Syari"ah Dan Hukum/ Hukum Keluarga
n_;a Jenjang ;S| (Strata I)
2 Universitas © Umversitas Islam Negen Suska Riau
' Alamat : Pﬁhlﬁl‘u Provinsi Riau

Judul Penelitian : UPAYA PASANGAN SUAMI ISTRI YANG BELUM

MEMILIKTI  ANAK DALAM MEMPERTAHANKAN
KEUTUHAN RUMAH TANGGA DI DESA SAWAH

g_) KECAMATAN KAMPAR UTARA KABUPATEN KAMPAR
= MENURUT PERSPEKTIF ISLAM
Lﬁ&sn Penelitian ¢ Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar.
]
B

Déngan ini Pemerintah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Pada prinsipnva memberikan izin
u m:r&cnmndasikﬂn nama vang tersebut diatas melakukan kegiatan penelitian / pengumpulan data di
T Desa E-awah dan akan mengadakan Risel selama 6 ( enam ) bulan sesuai dlmf,'m prosedur vang telah .
d:tcmukag,
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]ﬁmlkum surat Rekomendasi ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya
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DIKELUARKANDI :SAWAH
PADA TANGGAL ISFUE-IUZJ

An. KEPALA DESA SAWAH
SEKRETARIS DESA
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RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama SYAHRIL ITHSAN yang lahir pada
tanggal 12 Juli 2000 di Sangkar Puyuh, Kecamatan
Kampar Utara, Kabupaten Kampar. Penulis merupakan
anak Kedua dari Empat Bersaudara dari ayah yang
bernama Saufil Ikhsan dan ibu yang bernama Nur
Afnida

Adapaun riwayat pendidikan formal yang telah penulis
tempuh adalah sebaga berikut: berawal dari Sekolah
Dasar dari SDN 010 Sawah tahun 2006-2012, melanjutkan pendidikan di Mts
Ponpes Anshor Al-Sunah Tahun, 2013-2015, setelah itu melanjutkan ke Madrasah
Aliyah Ponpes Anshor Al-Sunah Tahun 2015-2018. Setelah itu penulis
melanjutkan pendidikan di Universitas Isslam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
«wJurusan Hukum Keluarga, Fakultas Syariah dan Hukum dalam masa perkuliahan,
%penulis telah melaksanakan kegiatan magang/PKL di Pengadilan Negeri
gPekanbaru dan juga telah melaksanakan pengabdian masyarakat Atau KKN di
EDesaAIam Panjang, Penulis melakukan penelitian pada bulan Desember-Februari
%021 dengan judul “Upaya Pasangan Suami Istri Yang Belum Memiliki Anak
;;Dalam Mempertahankan Keutuhan Rumah Tangga Di Desa Sawah
Ekecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar Menurut Perspektif
“Hukum Isam” Akhimya Peda Tenggal 16 Maret 2022 penulis i
%nunaqasyahkan dalam sidang ujian Sarjana (S1) Jurusan llmu Hukum pada
a:akultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA RIAU dan memperoleh gelar Sarjana
EI_—lukum (SH), Semoga Hasil Penelitian ini Bermanfaat bagi penulis dan para
;;’bembaca pada umumnya.

§Aamiin ya rabbal ‘alamin.....
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